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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perubahan teknologi yang semakin pesat,
kebutuhan terhadap sumber daya manusia (SDM) tidak lagi terbatas pada
kuantitas, melainkan menekankan kualitas dan kemampuan. Dalam situasi ini,
keberlanjutan dan daya saing suatu perusahaan untuk meraih pasar sangat
bergantung padasumber daya manusia (SDM) yang memiliki aset intangible,
seperti keterampilan dan pengetahuan, daripada hanya kemampuan untuk
memproses bahan mentah menjadi produk jadi. Keberhasilan suatu organisasi
dipengaruhi oleh kemampuannya untuk beroperasi dalam lingkungan bisnis
global yang dinamis dan tidak terduga dengan fokus pada penciptaan dan
pemanfaatan aset-aset intelektual (Pradana & Perkasa, 2024). Pergeseran
ekonomi menuju sektor industri berbasis pengetahuan (knowledge based
economy) menuntut sistem pendidikan dan pelatthan untuk mampu
menciptakan tenaga kerja yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
kreatif, inovatif, dan tangguh menghadapi tantangan global.

Kabupaten Bojonegoro menunjukkan komitmen yang kuat dalam
pembangunan sumber daya manusia melalui kebijakan beasiswa yang semakin
inklusif dan adaptif. Peraturan Bupati Nomor 17 Tahun 2023 sebagai perubahan
keempat atas Perbup Nomor 34 Tahun 2019 menegaskan perluasan jenis
beasiswa, peningkatan kuota penerima, serta penyesuaian kriteria seleksi agar
program lebih tepat sasaran. Kebijakan ini mencakup program strategis seperti
Sepuluh Sarjana per Desa, Beasiswa Scientist, dan Beasiswa Tugas Akhir sebagai
bagian dari upaya meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) daerah.
Peralihan kepemimpinan dari Bupati Anna Mu'awanah ke bupati baru turut
mendorong penyesuaian arah kebijakan yang lebih responsif terhadap
kebutuhan masyarakat dan tantangan pembangunan. Pada masa Anna, program
beasiswa menjadi bagian dari 17 program prioritas daerah. Kini, melalui Perbup
No.17 Tahun 2023, terjadi penyesuaian kebijakan yang menandai komitmen
berkelanjutan dalam meningkatkan akses pendidikan tinggi dan kualitas SDM
lokal. Perubahan ini mencerminkan arah baru kepemimpinan yang lebih
responsif terhadap kebutuhan masyarakat serta tantangan pembangunan ke
depan, sekaligus menjadi landasan penting untuk menilai efektivitas program
dari perspektif para penerimanya.

Program beasiswa yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro diperkirakan bersumber dari anggaran daerah yang dialokasikan
melalui APBD Kabupaten Bojonegoro, di mana pagu anggaran program
beasiswa tahun 2025 tercatat sebesar Rp 34,6 miliar bagi mahasiswa yang
memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK) Kabupaten Bojonegoro
(Khoirudin, 2025b). Dana tersebut dialokasikan melalui anggaran Dinas
Pendidikan Kabupaten Bojonegoro, termasuk pembiayaan uang kuliah tunggal
(UKT) dan tugas akhir mahasiswa (ZiqinAlfa, 2025). Sumber dana spesifik
seperti penggunaan dana dari “Dana Abadi Pendidikan” atau pendapatan
daerah dari sektor migas juga disebut sebagai bagian dari upaya membiayai
beasiswa (Khoirudin, 2025a). Berdasarkan (Berita Bojonegoro, 2025) Sumber
dana program beasiswa Pemkab Bojonegoro sepenuhnya berasal dari alokasi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang dikelola secara
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terencana melalui Dinas Pendidikan, serta merupakan bentuk komitmen
pemerintah daerah dalam menginvestasikan pendapatan daerah khususnya dari
sektor migas untuk pembangunan manusia yang berkelanjutan dan berdaya
saing.

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) merupakan pilar utama dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelanjutan. Dalam era
globalisasi dan transformasi ekonomi berbasis pengetahuan, kualitas SDM
menjadi faktor penentu daya saing suatu wilayah. Kabupaten Bojonegoro
sebagai daerah dengan potensi ekonomi berbasis sumber daya alam, khususnya
sektor migas dan pertanian, menghadapi tantangan untuk mentransformasikan
kekayaan alam menjadi kekuatan pembangunan manusia yang berkelanjutan.
Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro mengimplementasikan program beasiswa daerah yang mencakup
Beasiswa Sepuluh Sarjana per Desa, Beasiswa Scientist, dan Beasiswa Bantuan
Tugas Akhir. Program ini bertujuan meningkatkan akses pendidikan tinggi
sekaligus memperkuat kapasitas generasi muda agar mampu berkontribusi
terhadap pembangunan daerah. Meskipun program ini telah berjalan beberapa
tahun dan menunjukkan peningkatan jumlah penerima, evaluasi mendalam dari
perspektif penerima beasiswa masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana program beasiswa Pemkab Bojonegoro
berkontribusi terhadap pembangunan SDM berdasarkan pengalaman subjektif
mahasiswa penerima.

TINJAUAN PUSTAKA

Pembangunan sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Dalam
perspektif teori Human Capital, pendidikan dipandang sebagai investasi yang
mampu meningkatkan produktivitas individu, keterampilan, serta peluang
ekonomi di masa depan (Nizar & Nazir, 2020). Investasi pendidikan melalui
program beasiswa juga berperan dalam memperluas akses pendidikan tinggi
serta meningkatkan mobilitas sosial masyarakat.

Selain itu, konsep pembangunan manusia menekankan pentingnya
peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui pendidikan, kesehatan, dan
standar hidup yang layak. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi
indikator utama untuk mengukur keberhasilan pembangunan berbasis manusia
(Ramadanisa et al., 2019). Peningkatan akses pendidikan tinggi melalui kebijakan
beasiswa menjadi salah satu strategi pemerintah dalam meningkatkan kualitas
SDM dan mempercepat pembangunan daerah.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa program beasiswa memiliki
dampak positif terhadap peningkatan partisipasi pendidikan tinggi, prestasi
akademik, serta kesiapan kerja lulusan (Jonbekova et al., 2023; Hayati et al., 2025).
Namun demikian, efektivitas program beasiswa sangat dipengaruhi oleh desain
kebijakan, sistem seleksi, serta integrasi program dengan kebutuhan
pembangunan daerah. Oleh karena itu, evaluasi terhadap program beasiswa
menjadi penting untuk memastikan bahwa investasi pendidikan yang dilakukan
pemerintah mampu menghasilkan kontribusi nyata terhadap pembangunan
sumber daya manusia dan pembangunan ekonomi daerah.
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METODOLOGI

Penelitian ini memiliki ke-unikan tersendiri karena elaborasi dengan teori
masih dilakukan dan peneliti harus benar-benar memahami aspek konteks
penelitian pada tataran sisi sosiologis manusia terutama pada kajian-kajian ilmu
komunikasi (Yusanto, 2020). Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif fenomenologi. Pendekatan penelitian fenomenologi mencoba
memahami peristiwa-peristiwa kehidupan manusia dalam kerangka pemikiran
dan perilaku masyarakat sebagaimana yang dipahami atau dipikirkan oleh
individu itu sendiri. Penelitian fenomenologis memberikan jawaban atas
permasalahan ontologis. (Fitriana 2018) Studi fenomenologi bertujuan untuk
mendapatkan pengetahuan yang lebih baik tentang realitas (Nasir et al., 2023).
Pendekatan fenomenologi dalam penelitian kualitatif ini diharapkan mampu
mengungkap makna mendalam dari pengalaman subjek penelitian secara
autentik, sehingga hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
memberikan kontribusi teoritis dan praktis terhadap pengembangan ilmu
komunikasi.

Metode penelitian tersebut melibatkan mahasiswa dari perguruan tinggi
negeri maupun swasta yang menjadi penerima beasiswa Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro, baik pada program Scientist maupun Sepuluh Sarjana Per Desa.
Subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu
merupakan penduduk asli Kabupaten Bojonegoro yang dibuktikan melalui
kepemilikan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga (KK), serta
dilengkapi dengan dokumen pendukung lainnya sesuai dengan ketentuan dan
verifikasi yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro. Selain
itu, pemilihan informan juga mempertimbangkan keterlibatan aktif mereka
dalam program beasiswa dan kontribusinya terhadap peningkatan kualitas
sumber daya manusia daerah, sehingga data yang diperoleh dapat
menggambarkan secara komprehensif efektivitas dan keberlanjutan program
beasiswa tersebut. Analisis data menggunakan teknik open coding, kategorisasi,
dan analisis relasi silang antar kategori untuk mengidentifikasi pola kontribusi
program terhadap pembangunan SDM. Validitas data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan konfirmasi ulang kepada informan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil open coding, ditemukan bahwa pengalaman penerima
beasiswa diawali dengan adanya inisiatif pribadi untuk mengakses program
sejak semester awal, meskipun informasi pada tahap awal masih terbatas.
Beberapa informan harus melalui proses administratif yang cukup kompleks,
seperti mengurus Kartu Petani Mandiri (KPM), mengajukan surat keterangan
tidak mampu, hingga mengikuti seleksi dengan kuota terbatas per desa. Proses
ini menunjukkan bahwa akses terhadap beasiswa tidak hanya bergantung pada
kondisi ekonomi, tetapi juga pada kesiapan administratif dan kemampuan
individu dalam mencari serta memanfaatkan informasi yang tersedia. Dari sisi
dampak finansial, kode-kode yang muncul menunjukkan bahwa beasiswa
berperan besar dalam meringankan pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT),
terutama bagi mahasiswa dengan latar belakang keluarga pekerja serabutan.
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Namun demikian, informan juga menegaskan bahwa tidak ada perubahan
signifikan dalam kondisi ekonomi pribadi karena bantuan hanya mencakup
biaya kuliah, bukan biaya hidup. Dana yang terbebaskan dari Uang Kuliah
Tunggal (UKT) umumnya dialokasikan untuk kebutuhan lain seperti kos dan
konsumsi, sehingga beasiswa lebih berfungsi sebagai pengurang beban daripada
peningkat kesejahteraan secara menyeluruh.

Dalam aspek motivasi dan prestasi akademik, open coding menunjukkan
bahwa adanya syarat Indeks Prestasi Komulatif (IPK) minimal dan batas waktu
beasiswa hingga semester delapan menjadi pendorong kuat bagi mahasiswa
untuk menjaga performa akademik. Beasiswa menciptakan disiplin belajar,
fokus pada kelulusan tepat waktu, serta produktivitas akademik yang lebih
stabil. Motivasi ini bersifat ekstrinsik karena dipengaruhi oleh ketentuan
program, namun tetap berdampak positif terhadap capaian akademik
mahasiswa. Selain itu, kode-kode juga memperlihatkan adanya peningkatan rasa
percaya diri dan kemandirian psikologis. Mahasiswa merasa bangga karena
memperoleh beasiswa melalui proses seleksi, serta merasa tidak sepenuhnya
membebani orang tua. Di sisi lain, muncul pula rencana kontribusi ke daerah
asal, seperti keinginan menjadi guru dan mengabdi di Bojonegoro. Beberapa
informan bahkan terdorong untuk memotivasi adik-adik sekolah agar
melanjutkan pendidikan melalui jalur beasiswa. Terakhir, terdapat evaluasi dari
informan yang mengusulkan adanya program lanjutan seperti pelatihan dan
pengembangan kapasitas agar manfaat beasiswa tidak hanya berhenti pada
bantuan finansial, tetapi juga meningkatkan kualitas sumber daya manusia
secara lebih komprehensif.

Untuk mencegah kehilangan SDM unggul, beberapa solusi strategis dapat
direkomendasikan. Pertama, pemerintah daerah dapat merancang skema
afirmatif berbasis kebutuhan sektor prioritas, misalnya kontrak kerja daerah,
tenaga ahli proyek pembangunan, atau program pendamping desa berbasis
kompetensi alumni. Kedua, membangun inkubator kewirausahaan dan inovasi
daerah, sehingga alumni tidak hanya mencari kerja, tetapi juga menciptakan
lapangan kerja baru di Bojonegoro. Ketiga, membentuk forum dan database
alumni terintegrasi yang memetakan keahlian serta membuka peluang
kolaborasi lintas sektor, termasuk kemitraan dengan Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) dan sektor swasta lokal. Keempat, jika ikatan dinas belum
memungkinkan secara regulatif, dapat diterapkan skema “pengabdian berbasis
proyek” dengan durasi tertentu sebagai bentuk kontribusi fleksibel tanpa
membatasi mobilitas karier jangka panjang.
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Dengan pendekatan tersebut, pengabdian alumni tidak harus selalu
berbentuk menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Pemkab, tetapi
dapat diwujudkan melalui kontribusi profesional, sosial, maupun
kewirausahaan yang berdampak langsung pada pembangunan daerah. Strategi
ini memungkinkan keseimbangan antara aspirasi individu dan kepentingan
pembangunan lokal, sehingga investasi beasiswa benar-benar menghasilkan
siklus pembangunan SDM yang berkelanjutan dan tidak berhenti pada
pencapaian gelar semata.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Beasiswa Pemerintah
Kabupaten Bojonegoro memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan akses
pendidikan tinggi dan penguatan kapasitas individu penerima. Dalam
perspektif teori Human Capital, temuan ini mengonfirmasi bahwa investasi
pendidikan melalui bantuan finansial mampu meningkatkan kemampuan
kognitif, kompetensi profesional, serta orientasi masa depan mahasiswa.
Beasiswa tidak hanya berfungsi sebagai bantuan ekonomi, tetapi juga sebagai
stimulus psikologis yang meningkatkan motivasi akademik dan rasa tanggung
jawab penerima terhadap prestasi mereka. Namun demikian, jika dianalisis lebih
dalam, kontribusi tersebut masih dominan pada level mikro (individual level)
dan belum sepenuhnya terintegrasi pada level makro (pembangunan daerah).
Secara konseptual, investasi human capital idealnya menghasilkan efek ganda
(multiplier effect), yakni peningkatan produktivitas individu yang kemudian
berdampak pada pertumbuhan ekonomi lokal. Akan tetapi, temuan penelitian
menunjukkan bahwa belum terdapat mekanisme sistematis yang
menghubungkan lulusan penerima beasiswa dengan kebutuhan strategis
pembangunan Kabupaten Bojonegoro. Hal ini berpotensi menimbulkan
kesenjangan antara output pendidikan dan kebutuhan pasar kerja daerah (skill
mismatch).

Dalam konteks struktur ekonomi Bojonegoro yang ditopang sektor migas,
pertanian, dan UMKM, program beasiswa seharusnya dapat diarahkan secara
lebih strategis melalui penyesuaian bidang studi prioritas. Tanpa kebijakan
afirmatif berbasis kebutuhan sektoral, program beasiswa berisiko hanya menjadi
instrumen bantuan sosial pendidikan, bukan instrumen transformasi ekonomi
daerah. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa belum adanya sistem
database dan tracking alumni menjadi kelemahan struktural program. Dari
perspektif kebijakan publik, ketiadaan monitoring jangka panjang menyebabkan
pemerintah daerah tidak memiliki data empirik mengenai kontribusi lulusan
terhadap pembangunan lokal. Padahal, evaluasi berbasis outcome dan impact
sangat penting untuk mengukur efektivitas investasi anggaran pendidikan.
Tanpa sistem evaluasi berkelanjutan, sulit untuk menilai apakah program
tersebut menghasilkan return on investment dalam bentuk peningkatan IPM,
penyerapan tenaga kerja, atau inovasi daerah. Di sisi lain, secara sosial-
psikologis, beasiswa terbukti meningkatkan mobilitas sosial penerima, terutama
bagi mahasiswa dari keluarga berpenghasilan rendah. Program ini membuka
akses pendidikan tinggi yang sebelumnya sulit dijangkau, sehingga berpotensi
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memutus rantai kemiskinan antargenerasi. Dalam kerangka teori
pemberdayaan, hal ini menunjukkan bahwa program memiliki dimensi
empowerment karena meningkatkan kepercayaan diri, aspirasi, dan kapasitas
pengambilan keputusan individu.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi potensi
ketergantungan jika program tidak disertai komponen pengembangan kapasitas
non-akademik seperti pelatihan kepemimpinan, kewirausahaan, atau magang
berbasis kebutuhan daerah. Oleh karena itu, transformasi menuju model
“Beasiswa Plus” menjadi relevan untuk memperluas dampak program dari
sekadar bantuan finansial menjadi instrumen pembangunan SDM yang
komprehensif. Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa
Program Beasiswa Pemkab Bojonegoro memiliki fondasi kebijakan yang kuat
dan dampak positif yang signifikan. Namun, untuk memaksimalkan
kontribusinya terhadap pembangunan daerah secara holistik, diperlukan
restrukturisasi strategis melalui integrasi bidang studi prioritas, sistem
monitoring alumni, serta penguatan jaringan kolaborasi antara pemerintah,
perguruan tinggi, dan dunia kerja.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
Program Beasiswa Pemerintah Kabupaten Bojonegoro memiliki peran strategis
dalam meningkatkan akses pendidikan tinggi serta memperkuat kapasitas
sumber daya manusia di tingkat individu. Program ini terbukti membantu
mahasiswa mengurangi hambatan finansial, meningkatkan motivasi akademik,
serta mendorong mobilitas sosial, khususnya bagi penerima dari latar belakang
ekonomi menengah ke bawah. Dalam perspektif teori Human Capital, beasiswa
ini merupakan bentuk investasi daerah dalam pembangunan kualitas manusia
yang berpotensi memberikan dampak jangka panjang terhadap peningkatan
produktivitas dan daya saing.

Namun demikian, kontribusi program saat ini masih lebih dominan pada
ranah pengembangan individu dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan
kebutuhan pembangunan strategis Kabupaten Bojonegoro. Ketiadaan sistem
monitoring dan tracking alumni, belum adanya pemetaan kebutuhan sektor
prioritas secara sistematis, serta belum optimalnya integrasi antara bidang studi
penerima dan arah pembangunan daerah menunjukkan bahwa program masih
memerlukan penguatan kebijakan pada level implementasi dan evaluasi.

Dengan demikian, meskipun program ini memiliki potensi besar sebagai
instrumen pembangunan sumber daya manusia, efektivitasnya dalam
mendorong pembangunan daerah secara holistik sangat bergantung pada
restrukturisasi kebijakan yang lebih terarah, berbasis data, dan berorientasi pada
outcome jangka panjang. Program beasiswa tidak hanya perlu dipandang
sebagai bantuan pendidikan, tetapi sebagai investasi strategis daerah yang
memerlukan perencanaan, pengawasan, dan evaluasi berkelanjutan agar
mampu memberikan dampak pembangunan yang optimal dan berkelanjutan.
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1. Transformasi program menjadi “Beasiswa Plus” dengan komponen

pengembangan kapasitas.
Program beasiswa yang saat ini berfokus pada bantuan pembiayaan
pendidikan perlu ditransformasikan menjadi model “Beasiswa Plus”
yang tidak hanya memberikan dukungan finansial, tetapi juga dilengkapi
dengan komponen pengembangan kapasitas (capacity building).
Komponen tersebut dapat berupa pelatihan kepemimpinan,
kewirausahaan, literasi digital, magang berbasis sektor unggulan daerah,
hingga program mentoring dengan praktisi atau pejabat daerah.
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa penerima beasiswa
tidak hanya menyelesaikan pendidikan secara akademik, tetapi juga
memiliki keterampilan praktis dan jejaring profesional yang relevan
dengan kebutuhan pembangunan Bojonegoro. Dengan demikian,
beasiswa menjadi instrumen strategis pembentukan SDM unggul yang
siap berkontribusi secara langsung terhadap transformasi ekonomi dan
sosial daerah.

2. Pembentukan sistem database dan tracking alumni
Pemerintah Kabupaten Bojonegoro perlu membangun sistem database
terintegrasi yang memuat profil, bidang studi, progres pendidikan,
hingga rekam jejak karier alumni penerima beasiswa. Sistem tracking
alumni ini penting untuk memantau outcome dan impact jangka panjang
dari program beasiswa, termasuk kontribusi lulusan terhadap
pembangunan daerah, sektor pekerjaan yang digeluti, serta potensi
kolaborasi yang dapat dibangun. Dengan adanya sistem ini, pemerintah
dapat melakukan evaluasi berbasis data (evidence-based policy),
mengukur efektivitas investasi pendidikan, serta menyusun kebijakan
lanjutan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, database tersebut dapat
menjadi dasar perencanaan kebutuhan SDM daerah secara lebih strategis
dan terarah.

3. Penyelarasan bidang studi dengan kebutuhan sektor unggulan daerah.
Agar program beasiswa memiliki dampak struktural terhadap
pembangunan ekonomi daerah, diperlukan penyelarasan antara bidang
studi penerima beasiswa dengan sektor unggulan Bojonegoro, seperti
migas, pertanian, industri pengolahan, UMKM, dan ekonomi kreatif.
Penyelarasan ini tidak berarti membatasi kebebasan akademik, tetapi
lebih pada pemberian afirmasi atau prioritas bagi bidang studi yang
memiliki relevansi tinggi terhadap kebutuhan pembangunan daerah.
Melalui pendekatan ini, diharapkan terjadi kesesuaian antara output
pendidikan dan kebutuhan pasar kerja lokal, sehingga dapat mengurangi
risiko mismatch tenaga kerja. Strategi ini juga akan memperkuat fungsi
beasiswa sebagai instrumen pembangunan berbasis perencanaan jangka
panjang.
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4. Penguatan jaringan alumni sebagai agen pembangunan lokal.

Alumni penerima beasiswa memiliki potensi besar untuk menjadi agen
perubahan (agent of change) di daerah asalnya. Oleh karena itu, perlu
dibentuk forum atau komunitas alumni beasiswa Pemkab Bojonegoro
yang terorganisir dan difasilitasi oleh pemerintah daerah. Jaringan alumni
ini dapat menjadi wadah kolaborasi, berbagi informasi peluang kerja,
pengembangan usaha, hingga keterlibatan dalam program pembangunan
daerah. Dengan penguatan jaringan tersebut, alumni tidak hanya menjadi
individu yang berhasil secara personal, tetapi juga berperan aktif dalam
menciptakan inovasi, memberdayakan masyarakat, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

PENELITIAN LANJUTAN
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Penelitian selanjutnya disarankan melakukan segmentasi berdasarkan:

1. Segmentasi berdasarkan jenis beasiswa (Scientist vs Sepuluh Sarjana)

Penelitian lanjutan disarankan melakukan analisis komparatif antara
penerima Beasiswa Scientist dan Sepuluh Sarjana per Desa untuk
mengidentifikasi perbedaan dampak, motivasi, serta kontribusi terhadap
pembangunan daerah. Segmentasi ini penting karena karakteristik tujuan
dan sasaran kedua jenis beasiswa tersebut berbeda. Dengan melakukan
kajian mendalam berdasarkan jenis program, akan diperoleh pemahaman
yang lebih spesifik mengenai efektivitas masing-masing skema beasiswa
dan peluang pengembangannya di masa depan.

. Segmentasi berdasarkan bidang studi

Penelitian berikutnya juga perlu mengkaji dampak program berdasarkan
bidang studi yang ditempuh oleh penerima beasiswa, seperti pendidikan,
teknik, kesehatan, ekonomi, atau sosial-humaniora. Analisis ini akan
membantu melihat apakah terdapat perbedaan kontribusi atau kesiapan
kerja antar disiplin ilmu, serta sejauh mana relevansi bidang studi tersebut
dengan kebutuhan pembangunan Bojonegoro. Pendekatan ini akan
memperkaya pemahaman tentang hubungan antara investasi pendidikan
dan arah pembangunan sektoral daerah.

. Segmentasi berdasarkan tingkat keterlibatan organisasi

Tingkat partisipasi mahasiswa dalam organisasi kampus maupun
kegiatan sosial juga dapat menjadi variabel penting dalam penelitian
lanjutan. Keterlibatan organisasi berpotensi meningkatkan soft skills
seperti kepemimpinan, komunikasi, dan manajemen tim, yang pada
akhirnya memperkuat kapasitas human capital. Dengan menganalisis
taktor ini, penelitian dapat melihat apakah pengalaman non-akademik
turut memoderasi dampak program beasiswa terhadap kesiapan kerja
dan kontribusi sosial lulusan.
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4. Pendekatan mixed-method untuk mengukur dampak kuantitatif

Selain pendekatan kualitatif, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan metode campuran (mixed-method) untuk mengukur
dampak kuantitatif program, seperti peningkatan pendapatan, tingkat
serapan kerja, lama waktu mendapatkan pekerjaan, atau kontribusi
ekonomi alumni terhadap daerah. Penggunaan data kuantitatif akan
memperkuat validitas temuan serta memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas program dalam jangka panjang.
Kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif akan menghasilkan
evaluasi kebijakan yang lebih robust dan berbasis bukti.
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